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Lampiran 4. Rekapitulasi Hasil Pengujian atau Output dari SPSS 

 

• Hubungan dan Perbedaan Tingkat Kebisingan Pagi, Siang dan Sore Hari 

Data Waktu Jenis Uji Nilai Sig. Deskripsi Pengujian 

LAeq 

Pagi – 

Siang 

Hubungan 0,001 Ada hubungan antara pasangan data 

Perbedaan 0,008 Ada perbedaan antara pasangan data  

Siang – 

Sore 

Hubungan 0,000 Ada hubungan antara pasangan data 

Perbedaan 0,015 Ada perbedaan antara pasangan data 

Pagi – 

Sore 

Hubungan 0,000 Ada hubungan antara pasangan data 

Perbedaan 0,250 Tidak ada perbedaan antara kedua data 

Leq1 

Pagi – 

Siang 

Hubungan 0,010 Ada hubungan antara pasangan data 

Perbedaan 0,438 Tidak ada perbedaan antara kedua data 

Siang – 

Sore 

Hubungan 0,008 Ada hubungan antara pasangan data 

Perbedaan 0,544 Tidak ada perbedaan antara kedua data 

Pagi – 

Sore 

Hubungan 0,003 Ada hubungan antara pasangan data 

Perbedaan 0,825 Tidak ada perbedaan antara kedua data 

Leq10 

Pagi – 

Siang 

Hubungan 0,000 Ada hubungan antara pasangan data 

Perbedaan 0,002 Ada perbedaan antara pasangan data 

Siang – 

Sore 

Hubungan 0,000 Ada hubungan antara pasangan data 

Perbedaan 0,001 Ada perbedaan antara pasangan data 

Pagi – 

Sore 

Hubungan 0,003 Ada hubungan antara pasangan data 

Perbedaan 0,852 Tidak ada perbedaan antara kedua data 

Leq50 

Pagi – 

Siang 

Hubungan 0,000 Ada hubungan antara pasangan data 

Perbedaan 0,000 Ada perbedaan antara pasangan data 

Siang – 

Sore 

Hubungan 0,000 Ada hubungan antara pasangan data 

Perbedaan 0,000 Ada perbedaan antara pasangan data 

Pagi – 

Sore 

Hubungan 0,000 Ada hubungan antara pasangan data 

Perbedaan 0,053 Tidak ada perbedaan antara kedua data 

Leq90 

Pagi – 

Siang 

Hubungan 0,000 Ada hubungan antara pasangan data 

Perbedaan 0,000 Ada perbedaan antara pasangan data 

Siang – 

Sore 

Hubungan 0,000 Ada hubungan antara pasangan data 

Perbedaan 0,000 Ada perbedaan antara pasangan data 

Pagi – 

Sore 

Hubungan 0,000 Ada hubungan antara pasangan data 

Perbedaan 0,316 Tidak ada perbedaan antara kedua data 

Leq99 

Pagi – 

Siang 

Hubungan 0,000 Ada hubungan antara pasangan data 

Perbedaan 0,000 Ada perbedaan antara pasangan data 

Siang – 

Sore 

Hubungan 0,000 Ada hubungan antara pasangan data 

Perbedaan 0,000 Ada perbedaan antara pasangan data 

Pagi – 

Sore 

Hubungan 0,000 Ada hubungan antara pasangan data 

Perbedaan 0,695 Tidak ada perbedaan antara kedua data 

Sumber: Hasil Analisis, 2022 



• Hubungan Tingkat Kebisingan dengan Faktor Kebisingan 

Data Waktu  Nilai Sig. Deskripsi Pengujian 

Tingkat 

Kebisingan dan 

Volume Lalu 

Lintas Arah Lurus 

Pagi 0,010 
Adanya hubungan yang signifikan, 

berarti kedua data berkorelasi. 

Siang 0,004 
Adanya hubungan yang signifikan, 

berarti kedua data berkorelasi. 

Sore 0,051 
Tidak ada hubungan yang signifikan, 

berarti data tidak berkorelasi. 

Tingkat 

Kebisingan dan 

Volume Lalu 

Lintas Berbelok 

Pagi 0,039 
Adanya hubungan yang signifikan, 

berarti kedua data berkorelasi. 

Siang 0,198 
Tidak ada hubungan yang signifikan, 

berarti data tidak berkorelasi. 

Sore 0,151 
Tidak ada hubungan yang signifikan, 

berarti data tidak berkorelasi. 

Tingkat 

Kebisingan dan 

Volume 

Kendaraan MC 

Arah Lurus 

Pagi 0,001 
Adanya hubungan yang signifikan, 

berarti kedua data berkorelasi. 

Siang 0,007 
Adanya hubungan yang signifikan, 

berarti kedua data berkorelasi. 

Sore 0,042 
Adanya hubungan yang signifikan, 

berarti kedua data berkorelasi. 

Tingkat 

Kebisingan dan 

Volume 

Kendaraan MC 

Berbelok 

Pagi 0,024 
Adanya hubungan yang signifikan, 

berarti kedua data berkorelasi. 

Siang 0,030 
Adanya hubungan yang signifikan, 

berarti kedua data berkorelasi. 

Sore 0,084 
Tidak ada hubungan yang signifikan, 

berarti data tidak berkorelasi. 

Tingkat 

Kebisingan dan 

Volume 

Kendaraan LV 

Arah Lurus 

Pagi 0,003 
Adanya hubungan yang signifikan, 

berarti kedua data berkorelasi. 

Siang 0,000 
Adanya hubungan yang signifikan, 

berarti kedua data berkorelasi. 

Sore 0,000 
Adanya hubungan yang signifikan, 

berarti kedua data berkorelasi. 

Tingkat 

Kebisingan dan 

Volume 

Kendaraan LV 

Berbelok 

Pagi 0,052 
Tidak ada hubungan yang signifikan, 

berarti data tidak berkorelasi. 

Siang 0,200 
Tidak ada hubungan yang signifikan, 

berarti data tidak berkorelasi. 

Sore 0,147 
Tidak ada hubungan yang signifikan, 

berarti data tidak berkorelasi. 

Tingkat 

Kebisingan dan 

Volume 

Kendaraan HV 

Arah Lurus 

Pagi 0,032 
Adanya hubungan yang signifikan, 

berarti kedua data berkorelasi. 

Siang 0,003 
Adanya hubungan yang signifikan, 

berarti kedua data berkorelasi. 

Sore 0,002 
Adanya hubungan yang signifikan, 

berarti kedua data berkorelasi. 

Tingkat 

Kebisingan dan 

Volume 

Kendaraan HV 

Berbelok 

Pagi 0,265 
Tidak ada hubungan yang signifikan, 

berarti data tidak berkorelasi. 

Siang 0,208 
Tidak ada hubungan yang signifikan, 

berarti data tidak berkorelasi. 

Sore 0,265 
Tidak ada hubungan yang signifikan, 

berarti data tidak berkorelasi. 



Data Waktu  Nilai Sig. Deskripsi Pengujian 

Tingkat 

Kebisingan dan 

Kecepatan Lalu 

Lintas Arah Lurus 

Pagi 0,033 
Adanya hubungan yang signifikan, 

berarti kedua data berkorelasi. 

Siang 0,455 
Tidak ada hubungan yang signifikan, 

berarti data tidak berkorelasi. 

Sore 0,503 
Tidak ada hubungan yang signifikan, 

berarti data tidak berkorelasi. 

Tingkat 

Kebisingan dan 

Kecepatan Lalu 

Lintas Berbelok 

Pagi 0,844 
Tidak ada hubungan yang signifikan, 

berarti data tidak berkorelasi. 

Siang 0,207 
Tidak ada hubungan yang signifikan, 

berarti data tidak berkorelasi. 

Sore 0,340 
Tidak ada hubungan yang signifikan, 

berarti data tidak berkorelasi. 

Tingkat 

Kebisingan dan 

Kecepatan 

Kendaraan MC 

Arah Lurus 

Pagi 0,070 
Tidak ada hubungan yang signifikan, 

berarti data tidak berkorelasi. 

Siang 0,175 
Tidak ada hubungan yang signifikan, 

berarti data tidak berkorelasi. 

Sore 0,160 
Tidak ada hubungan yang signifikan, 

berarti data tidak berkorelasi. 

Tingkat 

Kebisingan dan 

Kecepatan 

Kendaraan MC 

Berbelok 

Pagi 0,468 
Tidak ada hubungan yang signifikan, 

berarti data tidak berkorelasi. 

Siang 0,235 
Tidak ada hubungan yang signifikan, 

berarti data tidak berkorelasi. 

Sore 0,928 
Tidak ada hubungan yang signifikan, 

berarti data tidak berkorelasi. 

Tingkat 

Kebisingan dan 

Kecepatan 

Kendaraan LV 

Arah Lurus 

Pagi 0,015 
Adanya hubungan yang signifikan, 

berarti kedua data berkorelasi. 

Siang 0,570 
Tidak ada hubungan yang signifikan, 

berarti data tidak berkorelasi. 

Sore 0,703 
Tidak ada hubungan yang signifikan, 

berarti data tidak berkorelasi. 

Tingkat 

Kebisingan dan 

Kecepatan 

Kendaraan LV 

Berbelok 

Pagi 0,384 
Tidak ada hubungan yang signifikan, 

berarti data tidak berkorelasi. 

Siang 0,965 
Tidak ada hubungan yang signifikan, 

berarti data tidak berkorelasi. 

Sore 0,343 
Tidak ada hubungan yang signifikan, 

berarti data tidak berkorelasi. 

Tingkat 

Kebisingan dan 

Kecepatan 

Kendaraan HV 

Arah Lurus 

Pagi 0,436 
Tidak ada hubungan yang signifikan, 

berarti data tidak berkorelasi. 

Siang 0,824 
Tidak ada hubungan yang signifikan, 

berarti data tidak berkorelasi. 

Sore 0,827 
Tidak ada hubungan yang signifikan, 

berarti data tidak berkorelasi. 

Tingkat 

Kebisingan dan 

Kecepatan 

Kendaraan HV 

Berbelok 

Pagi 0,614 
Tidak ada hubungan yang signifikan, 

berarti data tidak berkorelasi. 

Siang 0,327 
Tidak ada hubungan yang signifikan, 

berarti data tidak berkorelasi. 

Sore 0,340 
Tidak ada hubungan yang signifikan, 

berarti data tidak berkorelasi. 
    



Data Waktu  Nilai Sig. Deskripsi Pengujian 

Tingkat 

Kebisingan dan 

Klakson 

Kendaraan 

Pagi 0,005 
Adanya hubungan yang signifikan, 

berarti kedua data berkorelasi. 

Siang 0,007 
Adanya hubungan yang signifikan, 

berarti kedua data berkorelasi. 

Sore 0,001 
Adanya hubungan yang signifikan, 

berarti kedua data berkorelasi. 

Tingkat 

Kebisingan dan 

Klakson 

Kendaraan MC 

Pagi 0,002 
Adanya hubungan yang signifikan, 

berarti kedua data berkorelasi. 

Siang 0,009 
Adanya hubungan yang signifikan, 

berarti kedua data berkorelasi. 

Sore 0,016 
Adanya hubungan yang signifikan, 

berarti kedua data berkorelasi. 

Tingkat 

Kebisingan dan 

Klakson 

Kendaraan LV 

Pagi 0,000 
Adanya hubungan yang signifikan, 

berarti kedua data berkorelasi. 

Siang 0,003 
Adanya hubungan yang signifikan, 

berarti kedua data berkorelasi. 

Sore 0,001 
Adanya hubungan yang signifikan, 

berarti kedua data berkorelasi. 

Tingkat 

Kebisingan dan 

Klakson 

Kendaraan HV 

Pagi 0,066 
Tidak ada hubungan yang signifikan, 

berarti data tidak berkorelasi. 

Siang 0,030 
Adanya hubungan yang signifikan, 

berarti kedua data berkorelasi 

Sore 0,005 
Adanya hubungan yang signifikan, 

berarti kedua data berkorelasi 

Sumber: Hasil Analisis, 2022 


